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ABSTRAK 
Nama   : SAHIRUDDIN 
Nim   : 10800111109 
Judul  : Implementasi Akuntansi Lingkungan (Environmenal 
Accounting) Sebagai Upaya Penanggulangan Limbah (Studi 
Pada PT. Perkebunan Nusantara XIV) 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
bagaimana perusahaan mengidentifikasi, mengakui, mengukur, dan meyajikan 
serta mengungkapkan biaya lingkungan pada laporan keuangan. Penelitian ini 
dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV yang telah memiliki IPAL. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan 
data primer dan data sekunder. Data primer diambil dengan cara interview. 
 Hasil dari penelitian ini adalah perusahaan dalam mengakui biaya 
lingkungan dimasukkan sebagai komponen biaya produksi dengan pertimbangan 
bahwa limbah timbul sebagai akibat dari proses produksi. Perusahaan dalam 
mengukur dan menilai biaya lingkungan sebesar kos yang dikeluarkan (Historical 
Cost) dan disajikan bersama-sama dengan biaya-biaya yang sejenis dalam laporan 
keuangan dan informasi mengenai biaya lingkungan diungkapkan dalam catatan 
atas laporan keuangan perusahaan. 
 
Kata Kunci : Akuntansi Lingkungan, Akuntansi Biaya Lingkungan, Biaya 
Pengolahan Limbah, Implementasi Akuntansi Lingkungan 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada era globalisasi saat ini isu tentang kerusakan alam dan pemanasan 
global menjadi perhatian yang serius. Bumi yang sudah tidak sehat lagi 
menunjukkan  berbagai  macam gejala, seperti kondisi cuaca yang tidak normal 
dan teratur, bencana alam diberbagai tempat, dan semacamnya. Hal tersebut 
merupakan salah satu dampak dari kerusakan lingkungan (Estianto dan 
Purwanigraha, 2013).  
Tidak bisa disangkal bahwa isu kerusakan lingkungan sering menjadi 
perdebatan ditingkat nasional maupun secara internasional, terutama mengenai 
permasalahan pemanasan global. Isu seperti ini menjadi isu yang sangat penting 
menjadi perhatian masyarakat dunia termasuk di Indonesia. Hal ini direspon 
ketika Indonesia menjadi tuan rumah Konferensi Lingkungan di Bali akhir tahun 
2007 silam dan dikeluarkannya Undang-Undang Perseroan Terbatas tahun 2007 
yang mengatur kewajiban perusahaan untuk menerapkan Corporate Sosial 
Responsibility. Namun kondisi yang lain, fakta yang terjadi atas kerusakan 
lingkungan oleh perusahaan masih saja berada pada level yang tinggi. 
Perusahaan melakukan kegiatan usahanya dengan menggunakan sumber 
daya yang tersedia berupa  bahan  baku  dan  tenaga kerja untuk menghasilkan 
barang atau jasa yang akan digunakan oleh masyarakat sebagai hasrat pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Islamey, 2016). Kebanyakan 
BAB II 
 TINJAUAN TEORETIS  
A. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
Konsep tanggung jawab sosial mulai dikenal sejak tahun 1970an, yang 
secara umum dikenal dengan teori stakeholder. Teori stakeholder menyatakan 
bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya 
sendiri, tetapi juga harus memperhatikan kepentingan stakeholder (Ghozali dan 
Chariri dalam Sudaryanto 2011). 
Menurut Utama (2010), bahwa tanggung sosial jawab perusahaan tidak 
hanya terhadap pemiliknya atau pemegang saham saja tetapi juga terhadap para 
stakeholders yang terkait dan/atau terkena dampak dari keberadaan perusahaan. 
Dalam menetapkan dan menjalankan strategi bisnisnya, perusahaan yang 
menjalankan Corporate Social Responcibility (CSR) akan memperhatikan 
dampaknya terhadap kondisi sosial dan lingkungan, dan berupaya agar 
memberikan dampak positif. pemerintah beserta segenap jajarannya perlu 
memahami konteks CSR, karena ada keterpaduan dengan program pemerintah. 
Bukan tidak mungkin bila pemahaman terhadap konsep ini tidak sejajar, maka 
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah tidak akan pernah sejalan dengan 
kebijakan dunia usaha. 
Teori stakeholders mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan 
memerlukan dukungan stakeholders, sehingga aktivitas perusahaan juga 
mempertimbangkan persetujuan dari stakeholders. Pengungkapan sosial 
kemudian dipandang sebagai dialog antara perusahaan dengan stakeholders 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut 
Indrianto dan Supomo (2013: 12) merupakan paradigma penelitian yang 
menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan 
sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, kompleks 
dan rinci. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data pada objek 
penelitian. Selain itu, pengambilan data juga dilakukan dengan mengakses situs 
resmi perusahaan yang akan diteliti, dan dengan mengunduh (download) melalui 
internet data-data lain yang terkait penelitian.  
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik bersifat deskriptif. Penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang pemecahan masalahnya berdasarkan data-data 
yang ada, melakukan penyajian data, menganalisis dan menginterpretasikannya. 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada pemecahan masalah-masalah 
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan (Mudrajad, 2014: 
12). Adapun penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-
sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu atau untuk 
menentukan penyebaran suatu gejala atau untuk menentukan ada tidaknya 
hubungan antara suatu gejala dengan gejala lainnya dalam masyarakat atau 
populasi (Sinamo, 2009). Tipe yang paling umum dari penelitian deskriptif ini 
meliputi penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan. 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Sejarah Singkat Perusahaan 
Pabrik Gula Takalar atau PT Perkebunan Nusantara XIV terletak di Desa 
Pa’rappunganta, kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Propinsi 
Sulawesi Selatan. Pabrik Gula Takalar atau PT Perkebunan Nusantara XIV 
didirikan dalam rangka melaksanakan kebijaksanaan pemerintah untuk 
swasembada gula nasional berdasarkan surat keputusan Metreri pertanian R.I 
Nomor 668/Kpts/Org/8/1981 tanggal 11 Agustus 1981. Dan kemudian dibentuk 
berdasarkan  PP No. 19/1996, PT perkebunan Nusantara XIV adalah satu dari 
sekian Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang agribisnis. PTPN XIV 
merupakan penggabungan kebun-kebun proyek pengembangan PTP Sulawesi, 
Maluku dan NTT yaitu eks PTP VII, PTP XXVIII, PTP XXXII dan PT Bina 
Mulia Ternak. 
PTPN XIV memiliki 18 unit perkebunan dan 25 unit pabrik pengolahan 
dengan komoditi kelapa sawit, kelapa hiprida, kelapa nias, kopi, gula, dan pala, 
pada area konsesi seluas 55.425,25 ha. Komoditi unggulan yang dikelola adalah: 
pemanis alami berupa gula tebu, minyak nabati dari kelapa sawit, dan protein 
hewani ternak sapi. Khusus komoditi gula PTPN XIV kini mengelola tiga pabrik 
gula yaitu PG Camming, PG Araso masing-masing di kabupaten Bone dan PG 
Takalar di kabupaten Takalar dengan total area seluas 14.312 ha. Dalam setahun 
ketiga pabrik ini memproduksi 36.000 ton atau memasok 1,33% komsumsi gula 
nasional yang mencapai 2,7 juta ton pertahun. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah diuraikan serta berdasarkan permasalahan 
dan tujuan penelitian bahwa biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang timbul 
yang berkaitan untuk menanggulangi dampak lingkungan baik untuk pengelolaan 
limbah yang dihasilkan oleh operasional perusahaan maupun dampak sosial 
akibat kegiatan operasional perusahaan. PT Perkebunan Nusantara XIV yang 
sudah mengeluarkan biaya-biaya lingkungan dalam akuntansi perusahaannya 
tidak secara khusus mengidentifikasi biaya-biaya lingkungan yang terjadi dan 
tidak secara terpisah dalam penyajiaannya melainkan Perusahaan mengakui 
elemen biaya menjadi satu rumpun gabungan dari seluruh limbah, yaitu limbah 
cair, padat dan udara. Pada tahap ini, perusahaan dalam menerapkan akuntansi 
lingkungan belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Lingkungan karena 
perusahaan mengakui sebagai biaya yang pada akhirnya tetap membebankan 
biaya aktivitas pengelolaan limbahnya kepada masyarakat karena biaya-biaya 
lingkungan tersebut dibebankan ke dalam biaya produksi. Perusahaan hanya 
mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan lingkungan dalam laporan 
manajemen dan bersifat kualitatif. Sedangkan mengenai kebijakan akuntansi, 
kegiatan dan kewajiban bersyarat sehubungan dengan masalah Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (PLH) belum diungkapkan laporan keuangan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa PT Perkebunan Nusantara XIV belum sepenuhnya 
mengimplementasikan akuntansi lingkungan dalam hal pengindentifikasian, 
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Lampiran  
1. Bagaimana proses produksi di Pabrik Gula PT. Perkebunan Nusantara XIV ini? 
2. Dalam proses produksi tersebut menghasilkan limbah apa saja? 
3. Tolong dijelaskan proses pengolahan limbah tersebut? 
4. Dalam proses pengolahan limbah membutuhkan biaya-biaya, apa saja biaya-biaya 
yang dikeluarkan? 
5. Apa definisi biaya lingkungan menurut perusahaan? 
6. Bagaimana perusahaan mengalokasika biaya-biaya lingkungan dalam satu periode? 
Kapan biaya tersebut diakui? 
7. Berdasarkan apakah perusahaan mengukur biaya lingkungan yang dikeluarkan? 
8. Bagaimana perusahaan dalam menyajikan biaya lingkungan? 
9. Apakah perusahaan memiliki bangunan IPAL? Bagaimana perusahaan 
memperlakukan itu? 
10. Faktor apakah paling dominan yang mempengaruhi perusahaan dalam menyajikan 
dan mengungkapkan biaya lingkungan tersebut dalam laporan keuangan? 
11. Apakah  selama  ini  perusahaan  juga  mengadakan  riset  untuk  mengurangi limbah 
yang dihasilkan? Bagaimana pengaruh biaya riset tersebut terhadap laba perusahaan? 
12. Apakah perusahaan ini sudah menerapkan proses pengolahan limbah sesuai dengan 
AMDAL? Tolong jelaskan, jika iya apakah ada bukti dari penerapan tersebut? 
13. Menurut anda, apa difinisi dari dampak/kerusakan lingkungan? 
14. Apakah ada kerusakan lingkungan yang timbul dari kegiatan operasional pabrik gula 
PT. Perkebunan Nusantara XIV? Jika ya, apa saja itu? 
15. Program-program apa saja yang dilakukan perusahaan untuk menangani kerusakan 
lingkungan tersebut? 
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